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YOGYA (KR) - Setelah salah
satu swalayan terbesar di Sleman,
Indogrosir menjadi klaster terbe-
sar dalam penyebaran virus
Korona (Covid-19), Pemkab
Sleman dan Pemkot Yogyakarta
gencar mensosialisasikan kepada
masyarakat untuk melakukan
skrening, khususnya yang telah
berbelanja di swalayan tersebut
pada tanggal 19 April-4 Mei 2020..

Keduanya memfasilitasi tes
cepat menggunakan rapid test se-

KR-AntaraYusuf Nugroho

* Warga diambil darahnya pada Rapid Test Covid-19 di kawasan
Ma.nuui Menara Kudus, Kudus, Jawa Tengah.

UNTUK WARGA SLEMAN DAN KOTA YOGYA

Rapid Test’ Gratis Bagi Pengunjung

cara gratis, asal menunjukkan
bukti belanja di swalayan tersebut.
Dengan adanya rapid test diharap-
kan bisa lebih mendeteksi lebih
awal, warga yang terinfeksi Covid-
19, sehingga lebih tertangani.
Bupati Sleman, H Sri Purnomo
mengemukakan, pihaknya mem-
fasilitasi Rapid Test untuk warga

ber-KTP Sleman yang telah bel
ja di Indogrosir, dengan menun-
jukkan struk belanja

* Bersambung hal 7 kol 1
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19 April-4 ngamo . Rapid test hanya
bisa untuk 1.500 pengunjung, dilak-
sanakan 2 kali, masing-masing tiga
hari pelaksanaan, 12-14 Mei dan 19-21
Mei. Pendaftaran dilakukan secara on-
line, di link rdt.slemankab.go.id dan
comna.slema#b. go.id. Berita terkait
halaman 6.

Wakil Walikota Yogyakarta, Heroe
Purwadi mengemukakan, bagi warga
ber-KTP Kota Yogya, pendaftaran dimu-

lai pukul 10.000 Minggu (10/5) hingga
Senin (11/5) pukul 12.00 WIB.
Pendaftaran dilakukan online melalui
link corona.jogjakota.og.id. Sedangkan
pelaksanaan rapid test 12-14 Mei 2020 di
masing-masing Puskesmas.

Sedangkan Pemkab Bantul menyata-
kan belum mampu melakukan rapid test
warga Bantul yang pernah mendatangi
Indogrosir. Hal ini karena dana untuk pe-

: : SatupaﬁendiPKU
leSIapangnn menun-
jukkan hasil swab positif sementara 12
yang lain hasil swab belum keluar,” jelas

Juru Bicara (Jubir) Gugus Penanganan
Covid-19 Bantul, Sri Wahyu Joko
Santoso kepada KR, Minggu (10/5).
Diakui dr Oky, sapaan akrab Sri Joko,
belum mampu melaksanakan rapid test
massal warga Bantul yang pernah men-
datangi Indogrosir lantaran keter-
batasan anggaran pengadaan rapid tes.
“Kami belum mampu seperti Sleman
yang melaksanakan rapid test massal
bagi warganya,” keluhnya.
Ditambahkannya pihaknya menerima
15 warga Bantul tersebut dari hasil rapid
test reaktif yang dilakukan kepada selu-
ruh karyawan Indogrosir beberapa wak-

tu lalu.

Diakui dr Oki, dari rapa cluster
penularan Covid-19 di ul saat ini pa-
ling banyak berasal dari perjalan-
an namun demikian klaster

Indogrosir di Sleman juga sangat
berpotensi akan menambah data pasien
karena dari 15 karyawan Indogrosir
yang merupakan warga Bantul se-
muanya reaktif.

“Jadi untuk tracing cukup sulit apalagi_
tracing kepada para pembeli yang tidak
saja dari Kabupaten Sleman namun juga
luar DIY dimungkinkan pula ada yang
warga Bantul,” jelasnya.  (Aje/Aha)-a
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